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The Influence of Peer Support and Hardiness on Student Resilience in
Boarding Schools

Ananda Itsnaini Soraya

20107010111

ABSTRACT

Abstract. Students in boarding schools face greater academic challenges compared
to students in regular schools, thus requiring strong self-resilience. This study aims
to examine the influence of peer support and hardiness on the resilience of students
in boarding schools. The method used in this study is correlational quantitative. The
research subjects were high school students from three boarding schools in Sleman
Regency. A total of 187 students participated as respondents, selected using a quota
sampling technique. Data collection instruments included the Peer Support Scale
and the Hardiness Scale, both developed by the researcher, and an adopted
Resilience Scale. Data analysis was conducted using multiple linear regression
techniques. The results of the study indicate that the major hypothesis is accepted,
meaning that peer support and hardiness have an influence on resilience by 47.1%.
The minor hypotheses show that peer support contributes an effective value of
32.1%, and hardiness contributes 15.0% to resilience, both with a positive direction.
The additional analysis showed a difference in resilience based on gender (p =
0.021) and the desire to attend boarding school (p = 0.046), while no significant
differences were found based on school origin, school, age, grade level, or
scholarship status. The implication of this study is that boarding schools can design
programs to strengthen peer support networks and the hardiness personality.
Keywords. peer support, hardiness, resilience, boarding school.

XVII



Pengaruh Dukungan Teman Sebaya dan Hardiness terhadap Resiliensi Siswa
di Sekolah Berasrama

Ananda Itsnaini Soraya

20107010111

INTISARI

Intisari. Siswa di sekolah berasrama memiliki tantangan akademik yang lebih besar
dibandingkan dengan siswa sekolah reguler sehingga membutuhkan kemampuan
resiliensi diri yang baik. Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh dukungan teman
sebaya dan hardiness terhadap resiliensi siswa di sekolah berasrama. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Subjek
penelitiannya adalah siswa SMA di tiga sekolah berasrama wilayah Kabupaten
Sleman. Jumlah responsen sebanyak 187 siswa yang diambil dengan teknik guota
sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan Skala Dukungan Teman
Sebaya dan Skala Hardiness yang disusun sendiri oleh peneliti, dan adopsi Skala
Resiliensi. Analisis data menggunakan teknis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukan hipotesis mayor diterima yang artinya terdapat pengaruh
dukungan teman sebaya dan hardiness terhadap resiliensi sebesar 47,1%. Hipotesis
minor menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya memiliki sumbangnan efektif
sebesar 32,1% dan Hardiness sebesar 15,0% terhadap resiliensi dengan arah yang
positif. Hasil analisis tambahan terdapat perbedaan resiliensi jika dilihat
berdasarkan jenis kelamin (p = 0,021) dan keinginan boarding school (p = 0,046)
dan tidak ada perbedaan jika dilihat dari asal sekolah, sekolah, usia,kelas, dan
beasiswa. Impliksi pada penelitian ini adalah sekolah berasrama dapat merancang
program untuk memperkuat jaringan teman sebaya dan kepribadian hardiness.

Kata Kunci: dukungan teman sebaya, hardiness, resiliensi, sekolah berasrama.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam kehidupan individu dapat meningkatkan kualitas hidup,
meningkatkan pemahaman budaya, kepemimpinan, perkembangan Kkarir,
peluang pekerjaan serta memiliki peran dalam mendorong inovasi dan kemajuan
teknologi (Khafifah et al., 2023). Setiap manusia memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan yang mana dapat digunakan dan dipraktikkan dalam
kehidupannya (Saugi, 2020). Pendidikan formal merupakan pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang mencakup pendidikan dasar, menengah dan tinggi.
Salah satu model pendidikan yang berkembang yaitu sekolah berasrama atau
boarding school (Reskiawan & Agustang, 2021).

Sistem pendidikan sekolah berasrama tidak hanya terjadi di ruang kelas
tetapi juga selama 24 jam berada dalam lingkungan yang berkesinambungan atau
di dalam lingkungan yang lebih intensif dan konsisten dalam membentuk
karakter siswa (Bafadhol, 2016). Pendidikan di dalam sekolah berasrama
memiliki ciri khas karena aktivitas pembelajaran reguler dari pagi hingga siang
hari yang kemudian dilanjutkan dengan aktivitas pada sore dan malam hari
(Fathonah et al., 2017).

Sistem sekolah berasrama banyak ditemukan tidak hanya di Indonesia
saja, tetapi juga di seluruh dunia. Adapun jenis sekolah berasrama yaitu sekolah
yang didalamnya dikelompokkan sesuai dengan jenis kelamin, sekolah dengan

kepentingan militer, sekolah pra-profesional seni, sekolah sesuai keagamaan,



sekolah siswa berkebutuhan khusus, sekolah berasrama tingkat menengah
kebawah. Lingkungan sekolah berasrama ini berinteraksi antara siswa dengan
guru di setiap waktu dan siswa terjamin mampu mendapatkan pendidikan yang
seimbang antara jasmani dan rohani, ilmu agama dan ilmu pengetahuan. Sistem
pendidikan  boarding school menjadi metode pendidikan dengan
menggabungkan pendidikan umum dan pendidikan agama (Saugi, 2020).

Sekolah asrama memiliki tuntutan yang lebih banyak dibanding sekolah
biasa. Aktivitas lain selain akademik di sekolah contohnya, pada sekolah
berasrama yang berbasis pesantren hafalan al-quran, membaca kitab, tahsin,
pengajian, dan terdapat ujian hafalan di setiap akhir semester. Salah satu
tuntutan yang dialami oleh santri tahfidz yaitu tugas yang diberikan oleh guru
di sekolah formal dan tugas hafalan sebagai rutinitas di dalam asrama. Tekanan
yang dimiliki santri tahfidz rentan terhadap permasalahan psikologis
(Yuniartika, 2022). Masalah psikologis yang kerap terjadi pada siswa yang
tinggal di sekolah berasrama yaitu gangguan kecemasan,gangguan
stress,depresi,masalah penyesuaian sosial, dan homesickness yang dikarenakan
adanya tuntutan tugas, terlalu banyak aktivitas yang harus dikerjakan dan juga
kurangnya waktu istirahat (Fathonah et al., 2017).

Keberhasilan siswa dalam menghadapi suatu tekanan merupakan salah
satu kemampuan yang baik di dalam diri maupun bidang sosial. Siswa yang bisa
melalui, mengatasi dan kembali ke dalam kondisi semula maka ia memiliki

daya resiliensi yang baik, sehingga individu perlu memiliki resiliensi dalam



dirinya untuk menghadapi suatu permasalahan atau kondisi yang menekan
(Oktaningrum & Santhoso, 2019).

Resiliensi menurut Connor dan Davidson (2003) yaitu keahlian yang
dimiliki individu untuk menghadapi tekanan dalam hidup, sehingga dapat
bangkit dan berhasil melewati keadaan. Reivich dan Shatte (2002)
mengungkapkan resiliensi adalah keterampilan dalam menyelesaikan masalah,
proses adaptasi dan bertahan pada situasi sulit. Resiliensi dapat membantu
individu untuk menghadapi kesulitan dan mencari cara lain untuk keluar dari
permasalahan yang sedang dialami oleh remaja (Putri & Rusli, 2020).
Keberhasilan dalam menghadapi situasi berat menjadi salah satu kemampuan
yang harus dimiliki oleh masing-masing individu agar dapat menghadapi
permasalahan lain.

Peneliti melakukan preliminary untuk mengetahui resiliensi yang
dimiliki oleh siswa SMA di sekolah berasrama Yogyakarta. Penelitian ini
melakukan studi pendahuluan menggunakan google form pada tanggal 31 Maret
sampai 2 April 2024 di salah satu boarding school yaitu MAN 1 Sleman dengan
25 siswa yang sudah mengisi kuisioner. Adapun hasil preliminary tersebut
ditemukan bahwa masih terdapat beberapa siswa dengan resiliensi yang belum
optimal. Hal ini ditunjukkan pada aspek regulasi emosi, 44% siswa masih larut
dalam kesedihan dengan waktu yang lama. Aspek pengendalian impuls, 52%
siswa masih belum bisa melampiaskan kemarahan dengan melakukan kegiatan
yang positif. Aspek optimisme, 56% siswa pernah gagal dan tidak yakin bisa

berhasil pada ujian selanjutnya. Aspek empati, terdapat 28% siswa masih cuek



ketika ada teman yang kesulitan dalam mengerjakan tugas. Aspek reaching out,
20% tidak bersemangat di dalam pondok karena tinggal di pondok bukan
keinginannya. Hal tersebut menjadi penyebab resiliensi yang dimiliki siswa
masih belum optimal.

Tabel 1. Hasil Studi Pendahuluan

No Aspek Pernyataan Presentase

1. Regulasi Emosi Saya larut dalam kesedihan dalam waktu 44%
yang lama

2 Pengendalian Saya melampiaskan kemarahan saya dengan  48%

Impuls melakukan kegiatan positif, seperti

berolahraga, membaca buku, atau
menggambar.

3 Optimisme Saya pernah gagal dalam ujian, dan saya 56%

tidak yakin bisa berhasil pada ujian yang
akan datang.

4.  Analisi Kausal Saya mengevaluasi penyebab kegagalan 72%
yang saya alami

5 Empati Saya cuek saja saat ada teman yang kesulitan  28%
mengerjakan tugas sekolah meskipun saya
mengerti tugas tersebut

6 Efikasi Diri Ketika gagal mencapai target hafalan di 88%
pondok, saya akan berusaha membuktikan
bahwa saya bisa lebih baik lagi

Saya yakin, meski kegiatan di pondok 64%
pesantren cukup  padat, dengan target
hafalan  yang  banyak, saya  bisa
mengerjakan ulangan harian di sekolah
dengan hasil yang terbaik

7 Reaching out Berkali-kali saya gagal dalam 68%
menyelesaikan tugas dari guru, tetapi saya
tidak putus asa

Saya tidak ada semangat dalam menjalani 20%
kehidupan di  pondok pesantren karena
tinggal di pondok bukan keinginan saya
sendiri




Berdasarkan hasil preliminary yang telah dilakukan maka disimpulkan
bahwa resiliensi yang dimiliki oleh siswa belum optimal. Dampak dari
resiliensi yang belum optimal adalah kesulitan siswa dalam beradaptasi dengan
lingkungan seperti merasa terasing, tidak nyaman, dan keinginan untuk pindah
sekolah. kemudian, mudah cemas dan emosi apabila menghadapi kegagalan,
kesulitan dalam bersosialisasi dengan lingkungan serta mudah menyerah dan
menghindari tanggung jawab (Mustafidzah et al., 2025).

Ditinjau dari faktor yang mempengaruhinya, ada 2 faktor yang
mempengaruhi resiliensi, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi harga diri, kemampuan mengatasi permasalahan hidup, regulasi emosi
dan optimisme. Sedangkan faktor eksternal meliputi suatu bentuk dukungan
sosial yang berasal dari lingkungan sekitar seperti keluarga ataupun teman
sebaya (Hidayah, 2021). Luthar, Cicchetti, & Becker (2000) mengungkapkan
bahwa resiliensi muncul karena interaksi dari faktor risiko dan faktor protektif.
Penelitian ini sejalan dengan faktor protektif yaitu faktor internal meliputi self-
esteem, self-efficacy, h ardiness, dan kemampuan regulasi emosi. Faktor
eksternal meliputi dukungan sosial dari guru, teman sebaya atau mentor,
sekolah yang support dan lingkungan yang aman.

Dukungan teman sebaya merupakan salah satu faktor eksternal yang
berpengaruh pada resiliensi individu. Dukungan teman sebaya adalah
dukungan yang diberikan berupa dorongan, harapan, dan bimbingan kepada
teman sebaya (Hidayah, 2018). Dukungan teman sebaya memiliki 5 aspek

yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental,



dukungan informasi dan dukungan jaringan sosial. siswa yang memperoleh
dukungan teman, akan merasa diperhatikan, berharga dan menjadi bagian dari
jaringan sosial, seperti keluarga, komunitas atau organisasi.

Dukungan yang diperoleh dari lingkungan, berupa dorongan semangat,
kasih sayang, dan bantuan berupa material atau non material (Mulia et al.,
2014). Dukungan tersebut akan berpengaruh pada resiliensi siswa karena dapat
mengurangi emosi negatif, memiliki kepercayaan diri yang baik, optimis untuk
maju, dan tidak merasa sendiri (Isfaiyah et al., 2019). Siswa yang memiliki
dukungan teman sebaya dan lingkungan yang baik juga bisa mengembangkan
sikap yang positif pada dirinya dan lebih menghargai dirinya. Hal tersebut
ditunjukkan dengan cara menghargai dirinya, maka resiliensi yang dimiliki
siswa juga akan baik dan dapat menjalani kehidupan yang penuh dengan
tantangan (Mulia et al., 2014). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putri Rusli (2020) ; Ramadhana & Indrawati (2019) ; Sari & Indrawati (2016)
; Muhammad et al (2018) yang mengungkapkan adanya pengaruh dukungan
teman sebaya dan resiliensi pada siswa.

Selain dukungan teman sebaya, hardiness menjadi faktor internal yang
memiliki peran penting dalam resiliensi individu (Luthar, et al 2000).
Hardiness menurut Kobasa, Maddi & Courington (1981), kondisi psikologis
yang dijadikan sebagai penengah antara stress dan penyakit serta berpotensi
meminimalisir efek negatif yang ditimbulkan dari stress . Hardiness memiliki
tiga aspek yaitu control,commitment dan challenge yang dapat mempengaruhi

resiliensi siswa. Siswa yang memiliki hardiness yang baik akan bisa



mengontrol dirinya ketika sedang menghadapi permasalahan, kemudian dapat
mengontrol emosi dan merasa tenang dalam situasi yang menekan serta tetap
bersikap optimis untuk bisa meraih keberhasilan (Aisah Lutfiah, 2022).

Menurut Schultz & Schultz (2002), hardiness merupakan karakter
kepribadian yang digunakan untuk menjelaskan perbedaan respon yang
dilakukan oleh individu dalam menghadapi stress. Hardiness perlu dimiliki
oleh masing-masing individu untuk menjadikan pribadi yang tangguh dan
dapat bertahan serta berkembang di bawah tekanan. Karakter kepribadian
hardiness penting dimiliki oleh semua orang salah satu di antaranya yaitu
remaja yang sedang dalam proses menuntut ilmu. Hal ini disebabkan karena
emosi yang dimiliki masih belum stabil atau biasa disebut storm and stress,
sehingga remaja masih sangat rentan mengalami stress. Remaja yang
mengalami stress akan mengganggu proses belajar dan tentunya tingkat
hardiness yang dimiliki rendah. Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui
bahwa adanya pengaruh resiliensi antara dukungan teman sebaya dan
hardiness. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mohtashbahami, Tajari, &
Rad (2014) ; Putra, (2021) ; Lutfiah et al, (2022) yang mengungkap bahwa
adanya pengaruh hardiness terhadap resiliensi siswa.

Pendidikan di sekolah berasrama atau boarding school tidak hanya
berfokus pada kemampuan akademik yang dipelajari di dalam kelas tetapi juga
kemampuan sosialisasi yang intensif selama 24 jam di dalam asrama. Kondisi
ini mengakibatkan adanya tekanan psikologis yang cukup berbeda

dibandingkan dengan sekolah non asrama. Resiliensi harus dimiliki juga tinggi



agar siswa dapat menghadapi kesulitan dengan baik. Faktor yang dapat
mempengaruhi resiliensi seperti dukungan teman sebaya dan hardiness untuk
memberikan siswa rasa aman, meningkatkan rasa percaya diri dan memperkuat
dalam menghadapi sebuah tantangan di lingkungan sekolah maupun asrama.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
“Bagaimana Pengaruh Dukungan Teman Sebaya dan Hardiness terhadap
Resiliensi Siswa di Sekolah Berasrama.”

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan:

1. Pengaruh dukungan teman sebaya terhadap resiliensi siswa di sekolah

berasrama.

2. Pengaruh Hardiness terhadap resiliensi siswa di sekolah berasrama.
3. Pengaruh dukungan teman sebaya dan Hardiness terhadap resiliensi
siswa di sekolah berasrama.
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah informasi serta pengetahuan
mengenai pengaruh dukungan teman sebaya dan hardiness terhadap
resiliensi pada siswa yang tinggal di asrama. Hasil dari penelitian ini
menjadi salah satu media pengembangan ilmu pengetahuan keilmuan
Psikologi khususnya pada bidang psikologi pendidikan, psikologi klinis
dan psikologi sosial.

2. Manfaat Praktis



a. Manfaat bagi siswa sekolah asrama
Apabila hipotesis terbukti, Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai pentingnya memiliki resiliensi dan
hardiness yang tinggi di dalam menjalani kehidupan di sekolah
berasrama. Selain itu, diharapkan juga dapat meningkatkan rasa

peduli dan saling mendukung antara teman sebaya di sekolah.

b. Manfaat bagi sekolah asrama

Hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan tambahan bagi
tenaga pendidik mengenai pentingnya memiliki resiliensi dan
hardiness yang tinggi serta dukungan teman sebaya dalam kehidupan
siswa di asrama. memberikan program yang selaras untuk membantu
dalam peningkatan hardiness dengan cara memberikan pelayanan
konseling;membuat kegiatan rutin di asrama seperti piket dan
mentoring, outhbound leadership untuk mengubah rasa takut menjadi
motivasi dan lainnya. Sedangkan untuk meningkatkan dukungan
teman sebaya, bisa melalui metode pembelajaran di sekolah dan
asrama seperti belajar kelompok,adanya piket di sekolah dan asrama
untuk mendukung interaksi yang berkaitan dengan sikap saling

mendukung antar teman.

c. Manfaat bagi penelitian selanjutnya

Harapan peneliti yaitu bisa menjadi acuan bagi peneliti

selanjutnya dengan tema yang berkaitan dengan dukungan teman



sebaya, hardiness dan resiliensi serta dapat mengembangkan
penelitian yang serupa namun tetap mempertimbangkan faktor lain

yang berbeda agar dapat memperluas keilmuan.
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D. Keaslian Penelitian

Tabel 2 Literature Review

No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory  Metode Penelitian Hasil Penelitian
1 Arista Efikasi Diri 2018 Resiliensi Metode: Hubungan antara variabel
Oktaningrum& Akademik dan menggunakan Penelitian menggunakan metode kuantitatif regresi resiliensi dan efikasi diri
Fauzan Heru Resiliensi pada teori yang linier untuk melihat hubungan antar variabel. signifikan positif. Sehingga,
Santhoso Siswa SMA dikembangkan Skala: peneliti menyimpulkan
Berasrama  di oleh Reivich dan  Alat ukur resiliensi yang digunakan yaitu milik ariyani bahwa  semakin  tinggi
Magelang Shatte ~ (2002) yang berdasar dengan teori Reivich dan Shatte (2002). edukasi diri siswa, maka
dan teori efikasi Sedangkan alat ukur Efikasi akademik peneliti daya resiliensi dalam diri
diri mengacu melakukan modifikasi dari alat ukur milik Susanto siswa juga semakin tinggi.
pada  Bandura (2010) yang dimensi alat ukurnya diadaptasi dari teori
(1997). Bandura (1997).
Subjek dan lokasi:
Penelitian ini dilakukan pada anak kelas 10 SMA X
dan aplikasi SPSS versi 16.0 yang digunakan untuk
melakukan analisis
2. Alaiya  Choiril Hubungan 2017 Teori yang Metode: Melalui mediasi efikasi diri,
Mufidah Antara diterapkan Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif terdapat hubungan positif
Dukungan Sosial dalam penelitian korelasi. antara resiliensi dan
Terhadap ini yaitu Skala: dukungan sosial.
Resiliensi Pada Resilience Resiliensi menggunakan skala milik Connor dan Singkatnya, hubungan
Mahasiswa bersumber dari Davidson. Dukungan sosial, peneliti menyusun skala berdasarkan dukungan
Bidikmisi Connor dan sendiri berdasar aspek dari teori Sarafino dan membuat sosial yang dimediasi oleh
Dengan Mediasi Davidson skala efikasi diri berdasar aspek dari teori Bandura. efikasi diri  cenderung
Efikasi Diri (2003). Subjek dan lokasi: menghasilkan  ketahanan
Sebaliknya, teori Subjek dari penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa yang lebih besar
yang mendasari angkatan 2016 yang berjumlah 154 dengan kriteria dibandingkan hubungan
dukungan sosial laki-laki/perempuan dan mendapatkan beasiswa yang tidak dimediasi oleh
berasal dari bidikmisi. efikasi  diri.  Hasilnya,
Sarafino (2011), mereka yang memiliki
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sedangkan teori
efikasi diri

efikasi diri dan dukungan
sosial yang kuat juga akan

Bandura (1997) lebih  tangguh  sebagai
berkontribusi individu.

pada

pemahaman

efikasi diri.

3 Paundra Kartika Hubungan 2016 Teori dukungan Metode: Resiliensi akademis dan
Permata Sari, Antara sosial teman Metode yang digunakan dalam penelitian berupa dukungan sosial teman
Endang Sri  Dukungan Sosial sebaya oleh pendekatan kuantitatif regresi linier untuk melihat sebaya berkorelasi secara
Indrawati Teman Sebaya Taylor  (2012) hubungan antar variabel. signifikan. Setiap bentuk

Dengan dan Teori Skala: bantuan  sosial  sejawat
Resiliensi Resiliensi Skala Resiliensi Akademik berdasarkan aspek dari secara langsung
Akademik Pada Akademik oleh Reivich dan Shatte (2002). Skala Dukungan Sosial mempengaruhi keadaan
Mahasiswa Reivich dan Teman Sebaya berdasarkan tipe dukungan sosial tertentu berdasarkan
Tingkat  Akhir Shatte (2002). teman sebaya dari Taylor (2012). kebutuhan penerima
Jurusan X Subjek dan lokasi: bantuan.

Fakultas Teknik Subjek penelitian ini dengan kriteria yaitu mahasiswa

Universitas tingkat akhir angkatan 2009 hingga 2011, sedang

Diponegoro mengerjakan skripsi, Jurusan X, Fakultas Teknik

Universitas Diponegoro.

4. Nadira Salima Kecerdasan 2019 Teori resiliensi Metode: Terdapat korelasi antara
Ramadhana, Adversitas dan akademik oleh Pendekatan kuantitatif kecerdasan adversitas dan
Erdina Indrawati  Dukungan Sosial Martin dan Skala: resiliensi, yang

Teman Sebaya Marsh, teori Skala yang digunakan yaitu resiliensi akademik, skala menunjukkan hubungan
dengan kecerdasan kecerdasan adversitas, dan skala dukungan sosial positif dan signifikan antara
Resiliensi adversitas oleh teman sebaya. dukungan sosial teman
Akademik Siswa Stolz (2007) dan Subjek dan lokasi: sebaya  dan  resiliensi
SMP X Jakarta teori dukungan Siswa SMPS X di Jakarta Timur dengan tahun ajar akademik. Selain  itu,
Timur sosial teman 2017 dengan jumlah 40 siswa. terdapat hubungan positif
sebaya oleh antara kecerdasan adversity,

Taylor. dukungan sosial teman

sebaya, dan ketahanan
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akademik siswa tahun
pertama di SMP X Jakarta
Timur.

5. Ummah The Hardiness 2021 Teori Hardinnes Metode: Profil  Hardiness  santri
Karimah, Yusuf Profile of oleh Florian, Pendekatan kuantitatif Pondok Pesantren Daarul
Syamsu, Islamic Mikulincer & Skala: Rahman  berada  pada
Nurihsan Juntika, Boarding School Taubman, 1995  Penulis membuat skala Hardiness yang berdasar pada kategori  sedang.  Hasil
Budiman Student in teori Florian, Mikulincer & Taubman, 1995 kategorisasi sedang
Nandang Indonesian Subjek dan lokasi: menunjukkan bahwa hampir

Sampel dalam penelitian ini yaitu tujuh puluh enam seluruh MTs kelas VIII

(76) orang santri, pengumpulan data menggunakan mampu menghadapi stres

skala hardiness. dan tekanan. Oleh karena itu
siswa mempunyai
kepribadian otoriter (tahan
banting) yang dinilai baik.
Santri yang memiliki tingkat
ketangguhan mampu
menjalani dan
menyesuaikan diri dengan
kehidupan di pesantren
dengan bahagia

6. Imasda Almun, Hubungan 2021 Teori resiliensi Metode: Dukungan sosial teman
Ahmad Rifqy Dukungan Sosial oleh Cassidy Pendekatan kuantitatif regresi linier. sebaya  dan  resiliensi
Ash- Shiddiqy Teman Sebaya (2016) dan Skala: akademik berkorelasi positif

Dengan Dukungan Sosial Resiliensi akademik dengan Skala The Academic dan  signifikan  sebesar
Resiliensi Teman Sebaya Resilience Scale Indonesia yang merupakan adaptasi (25,7%). Resiliensi
Akademik  Di oleh House dan dari The Academic Resilience Scale-30. ARS- akademik juga akan tinggi
Masa Pandemi Smet (1994) Indonesia oleh (Kumalasari & Luthfiyanni, 2020). yaitu sebesar 0,628 jika

Pada Mahasiswa
Akhir Prodi X
Universitas Di
Jakarta

Kuesioner Dukungan Sosial Teman Sebaya berdasar

aspek House dan Smet (1994).
Subjek dan lokasi:

Subjek penelitian ini memiliki kriteria yaitu
mahasiswa akhir Bimbingan dan Konseling

terjadi kenaikan satu satuan
pada variabel dukungan
sosial teman sebaya, karena
hubungan antar variabel
tersebut searah.
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Universitas Negeri Jakarta, yang berjumlah 127
mahasiswa.

7  Andra Arivianda Spiritualitas dan 2021 Teori Metode: Spiritualitas memiliki bukti
Putra Hardiness Spiritualitas oleh Pendekatan kuantitatif dan penentuan sampel dengan yang positif dan signifikan
Sebagai Meezenbroek teknik accidental sampling. terhadap resiliensi pada
Prediktor (2012) Skala: mahasiswa akhir dengan
Resiliensi pada Hardiness oleh Skala spiritualitas berupa alat ukur SAIL (Spiritual pekerjaan sambilan,
Mahasiswa Kobasa, Maddi, Attitude and Involvement List) dari Meezenbroek hardiness juga terbukti
dengan  Peran &Courington (2012), Skala hardiness diadaptasi dari skala memiliki efek yang
Ganda: Studi (1981) dan Occupational Hardiness Questionnaire (OHQ) yang signifikan terhadap
pada Mahasiswa resiliensi  oleh disusun oleh Jimenez, Munoz, Hernandez, & Blanco resiliensi dan aspek
Tingkat  Akhir Keye & Pidgeon (2014) dan Skala resiliensi disusun berdasarkan spiritualitas dan hardiness
yang Memiliki (2013) konstruk dari Conor & Davidson (2003) yaitu The memiliki efek yang
Pekerjaan Connor Davidson Resilience Scale (CD-RISC). signifikan terhadap
Sambilan Subjek dan lokasi: resiliensi.
Subjek penelitian ini yaitu mahasiswa akhir yang
memiliki pekerjaan sambilan di DIY.
8. Citra Ayu Efikasi Diri, 2017 Teori Efikasi Metode: Adanya korelasi positif
Kumala Sari Dukungan Sosial Diri oleh Pendekatan kuantitatif regresi linier. antara  ketiga  variabel.
dan Resiliensi Bandura (1994), Skala: seseorang dengan
Teori Resiliensi Skala resiliensi menggunakan pengembangan faktor keyakinan  kuat  pada
oleh  Grotberg resiliensi Grotberg. Kemudian skala efikasi diri kemampuan untuk
(1995) dan berdasar pengembangan dari aspek efikasi diri memecahkan masalah
Dukungan Sosial Bandura dan dukungan sosial dari perkembangan cenderung menerima
oleh House aspek dukungan sosial house. tingkat dukungan sosial
(1989). Subjek dan lokasi: yang lebih tinggi.
- 97 mahasiswa baru di Akbid Ngudia Husada Akibatnya, hal ini
Bangkalan. meningkatkan kapasitas
mereka untuk mengatasi
tantangan.
9 Dwi Tiara Pengaruh 2020 Teori dukungan Metode: Dukungan  sosial  dan

Anugerah Putri,

Dukungan

sosial oleh

Penelitian ini dengan metode kuantitatif

kekuatan teman sebaya yang
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Devi Rusli Teman Sebaya Sarafino dan Skala: ada di lingkungan Pondok
Terhadap Smith ~ (2008) skala dukungan teman sebaya berdasar aspek sarafino Pesantren Nurul Ikhlas
Resiliensi dan  resiliensi dan smith serta aspek resiliensi berdasarkan aspek berada pada kategori baik.
Remaja oleh Connor dan Connor dan Davidson. Kemudian, ada pengaruh
Pesantren Davidson (2003) Subjek dan lokasi: dukungan teman terhadap
Modern  Nurul Murid SMP Pesantren modern Nurul Ikhlas dengan resiliensi.
Ikhlas jumlah sebanyak 310 orang.

10. Titin Florentina Kontribusi 2021 Teori resiliensi Metode: Dukungan sosial yang
P, Arie Gunawan Social Support oleh Martin & Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. cukup besar ditunjukkan
H. Z. dan A. Dan Hardiness Marsh  (2003), Skala: oleh sifat hardiness,
Kemala Andini.  Terhadap teori dukungan academic  resilience  menggunakan  academic resiliensi akademik, dan

Academic sosial oleh resilience scale oleh Martin & Marsh (2003), skala dukungan  sosial yang
Resilience Pada Sarafino & social support yang disusun berdasarkan teori Sarafino dimiliki oleh mahasiswa
Mahasiswa Smith  (2011) & Smith (2011) dan skala hardiness disusun oleh akhir di Kota Makassar.
Yang dan teori Benishek & Lopez (2001) berdasar dari teori Selanjutnya, hardiness dan
Mengerjakan hardiness  oleh hardinesss Kobasa (1982) dukungan sosial
Skripsi Di Kota Kobasa (1982).  Subjek dan lokasi: berkontribusi pada resiliensi
Makassar Mahasiswa semester 7-14, sedang mengerjakan skirpsi akademis akhir anak-anak.

atau mata kuliah seminar proposal/skripsi, di salah satu
perguruan tinggi di Makassar.

Siswa yang  mendapat
dukungan sosial akan lebih
tangguh di kelas.
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terdapat perbedaan dan persamaan

meliputi:

1. Keaslian Topik
Penelitian ini mengangkat topik pengaruh dukungan teman sebaya dan
hardiness terhadap resiliensi. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam pemilihan
variabel dengan penelitian terdahulu, namun belum terdapat penelitian yang
menggabungkan variabel dukungan teman sebaya dan hardiness terhadap

resiliensi.

Florentina et al., (2021) melakukan penelitian dengan topik Kontribusi
Social Support Dan Hardiness Terhadap Academic Resilience Pada Mahasiswa
Yang Mengerjakan Skripsi Di Kota Makassar. Putra, (2021) Spiritualitas dan
Hardiness Sebagai Prediktor Resiliensi pada Mahasiswa dengan Peran Ganda:
Studi pada Mahasiswa Tingkat Akhir yang Memiliki Pekerjaan Sambilan. Putri
& Rusli, (2020) Pengaruh Dukungan Teman Sebaya Terhadap Resiliensi Remaja

Pesantren Modern Nurul Ikhlas.

2. Keaslian Teori
Teori Resiliensi dari Reivich dan Shatte (2002) digunakan pada
penelitian yang dilakukan oleh Oktaningrum & Santhoso, (2019) dan Sari
& Indrawati, (2016). Variabel Hardiness menggunakan teori Kobasa &
Maddi (1997), memiliki kesamaan dengan teori yang digunakan oleh
Florentina et al., (2021) dan Putra, (2021). Variabel dukungan teman

sebaya oleh Sarafino and Smith dan terdapat persamaan dengan teori yang
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digunakan pada penelitian Putri & Rusli, (2020),Mufidah, (2017), dan

Florentina et al., (2021).

3. Alat Ukur

Variabel resiliensi dengan alat ukur yang telah tersedia yaitu
resilience scale yang diadopsi dari aspek milik Reivich and Shatte (2002)
dan dikembangkan oleh (Hayatini & Dimyati, 2020) dengan berisi tujuh
aspek yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis
kausal,empati, efikasi diri dan Reaching out. Variabel dukungan teman
sebaya disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek dukungan teman
sebaya oleh Sarafino and Smith (1998), yaitu dukungan emosi, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan
jaringan sosial. Kemudian, pengukuran variabel hardiness disusun sendiri
oleh peneliti berdasarkan aspek Maddi dan Kobasa (1981), yaitu control,

commitment dan challenge.

4. Keaslian Subjek Penelitian
Responden dalam penelitian ini yaitu Siswa SMA yang tinggal di
sekolah berasrama Sleman. Penelitian sebelumnya menggunakan
responden mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi dan remaja

yang tinggal pondok pesantren di luar Yogyakarta.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya variasi
dan kesamaan dalam penelitian tersebut. Dalam topiknya penelitian

membedakan dari penelitian sebelumnya karena menggabungkan variabel

17



variabel dukungan teman sebaya dan hardiness terhadap wvariabel
resiliensi. Teori yang digunakan sebagian sama dengan penelitian
sebelumnya namun terdapat perbedaan dalam penggunaan alat ukurnya.
Adanya perbedaan lokasi penelitian antara penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya. Dengan demikian, keaslian dalam penelitian ini

dapat dipertanggungjawabkan.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dukungan teman sebaya dan hardiness memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap resiliensi dengan sumbangan efektif
sebesar 47,1% dan 52,9% resiliensi dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

Terdapat pengaruh positif yang signifikan pada variabel dukungan teman
sebaya terhadap resiliensi siswa sekolah berasrama. Variabel dukungan
teman sebaya memiliki nilai koefisien 0,143 yang artinya peningkatan
1% pada variabel resiliensi maka dukungan teman sebaya yang dimiliki
meningkat, begitu juga sebaliknya.

Terdapat pengaruh positif yang signifikan pada variabel hardiness
terthadap resiliensi siswa sekolah berasrama. Variabel hardiness
memiliki nilai koefisien 0,386 yang artinya setiap terjadi peningkatan 1%
pada variabel resiliensi maka hardiness yang dimiliki meningkat, begitu
juga sebaliknya.

Adanya perbedaan resiliensi antar siswa laki-laki dan perempuan yaitu
resiliensi yang dimiliki siswa perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-

laki.
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5. Adanya perbedaan resiliensi antar siswa yang masuk ke sekolah
boarding school karena keinginan diri sendiri dan siswa yang masuk
sekolah boarding school karena terpaksa.

6. Adanya perbedaan resiliensi antara siswa MAN 1, MAN 3 dan MAN 4

di Sleman.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran, berikut diantaranya:

1. Bagi siswa sekolah berasrama

Penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya dukungan teman
sebaya dalam proses pembelajaran dan kehidupan di dalam sekolah dan
asrama,sehingga perlunya para siswa meningkatkan rasa peduli, saling
membantu dan saling memberi perhatian kepada teman sebaya untuk
menjaga hubungan. Salah satu caranya yaitu dengan program kakak asuh
— adik asuh yaitu siswa senior mendampingi siswa baru dalam adaptasi di
lingkungan sekolah dan asrama (Luthar, et al 2000). Selain itu, untuk
meningkatkan hardiness dalam diri siswa maka siswa dapat mengasah
kemampuan diri dan tetap mengasah kemampuan berpikir positif seperti
membuat journaling atau membuat program proyek individu jangka
panjang, mengikuti kegiatan yang dapat mengembangkan rasa percaya diri
dan pengendalian diri seperti ekstrakulikuler debat atau public speaking

(Maddi,2006)
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2. Bagi sekolah asrama
Peneliti berharap dapat memberikan pengetahuan baru mengenai
pengaruh dukungan teman sebaya dan hardiness terhadap siswa di sekolah
berasrama. Selain itu sekolah asrama juga memberikan program yang
selaras untuk membantu dalam peningkatan hardiness dengan cara
memberikan pelayanan konseling,membuat kegiatan rutin di asrama
seperti piket dan memberikan wadah bagi siswa untuk mengembangkan
bakat dan minat untuk mengubah rasa takut menjadi motivasi dan lainnya
(Bartone,2006). Sedangkan untuk meningkatkan dukungan teman sebaya,
bisa melalui metode pembelajaran di sekolah dan asrama seperti belajar
kelompok,adanya piket di sekolah dan asrama untuk mendukung interaksi
antar teman untuk meningkatkan dukungan sosial terhadap antar individu.
3. Bagi penelitian selanjutnya
Peneliti berharap memperhatikan dan memperluas populasi dan
sampel untuk memperkuat hasil penelitian dan meninjau faktor resiliensi
internal yang berasal dari dalam diri dan faktor eksternal yang berasal dari
luar diri individu yang nantinya dapat meningkatkan resiliensi. Selain itu
memerlukan ilmu dengan mengaitkan faktor lain yang mempengaruhi
resiliensi seperti kecerdasan emosional, efikasi diri, dukungan sosial,

regulasi emosi, subjective well-being, dan lainnya.
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